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 Kemacetann merupakan suatu masalah lalu lintas yang sudah 

menjadi ciri khusus kota besar dibeberapa negara berkembang, termaksud 

Indonesia. Kapasitasljalan rayalyang tidak seimbang denganipeningkatan 

kendaraan, jugalbangunan yanglmenimbulkan bangkitanldanltarikan, 

dimanaldampak yanglditimbulkan akanlberpengaruh terhadaplarusllalu 

lintas. faktorlyang menyebabkanlkemacetan adalahlKurangnya tempat 

parkirlmembuat banyaklkendaraan parkirldi bahuljalan bahkan dilbadan 

jalan, yanglmenyebabkanlberkurangnya kapasitasljalan. 

Penelitian ini dilakuakan di Ruas Jalan Urip Sumoharjo selama 2 

harilbertujuan untuklmengetahui pengaruhlhambatan sampingiterhadap 

kinerjalruas jalan Urip Sumoharjo, Selanjutnyaldilakukan analisaldata 

yangldibagi dalamldua bagian yaitulvolume lalullintas, kecepatan, dan 

kapasitasljalan menggunakanlManual KapasitasiJalan Indonesia (MKJI) 

Tahunl1997. Sedangkanluntuk pengaruhlhambatan samping terhadap 

kecepatan arus lalu lintas, dianalisa menggunakan regresi berganda 

denganibantuan MicrosoftiExcel denganicara menghilangkanisalah satu 

faktorlhambatan sampingluntuk mengetahuilseberapa besarlkontribusi 

masing-masinglfaktor hambatan samping terhadap kinerja arus lalu 

lintas. 

Berdasarkanlkelas hambatan samping (MKJI, 1997) pada ruas jalan 

Bawakaraeng – Urip Sumoharjo – Fly over tergolong Rendah (L = 100-

299). Kelaslhambatan sampinglyang tergolonglSedang (M = 300-499) 

terjadi pada pukul 12.00-13.00 dan 16.00-17.00. pada jam tersebut 

terlihat banyaknya kendaraan yang berhenti di bahu jalan. volume 

lalulintaslmendekati ataulberada padalkapasitas tidaklstabil, kecepatan 

terkadanglterhenti. 

 

The Urip Sumoharjo road section is a trade and office center where 

on the Urip Sumoharjo road section there is an increase in the movement 

of traffic flows in the socio-economic activities of the community, causing 

transportation problems.  

This research was conducted on the Urip Sumoharjo Road Section 

for 2 days which aims to determine the capacity and performance of the 

existing roads on that road section, with the method used is the 

Greenshields and Greenberg models. To look for Greenshields modeling, 

and Greenberg is obtained by determining the mathematical relationship 

between parameters Volume-Velocity-Density and the highest coefficient 

of determination (R2). 

 

 
Keywords:. Road Capacity ; Traffic 

volumes; MKJI 1997 

 

https://journal.utsmakassar.ac.id/index.php/JST
https://journal.utsmakassar.ac.id/index.php/JST
mailto:jurnal@utsmakassar.ac.id
mailto:rajabrajab78@gmail.com
mailto:nilarachman12@gmail.com
mailto:mfadly.uts@gmail.com


54 Jurnal Sains dan Teknologi   E-ISSN 2623-2294 

 Vol. 3, No.1, February 2023, pp. 53-63 

 

Abd. Rajab  et.al (The Influence of Side Barriers On The Performance Of Highways (Case Study : Urip Sumoharjo Street 

, Makassar City) 

1. Pendahuluan  

Faktor9yang menyebabkan9kemacetan adalah Kurangnya tempat9parkir membuat9banyak 
kendaraanlparkirldi bahu jalanlbahkan di badan jalan, yang menyebabkanlberkurangnyaikapasitas 
jalan. Selain itulaktivitas kendaraaniyang berhentiiuntuk menaikkan dan menurunkanipenumpang, 
aktivitasipejalan kakiiyangimenyeberangijalan dan aktivitas kendaraan yangikeluar masukijalan 
menyebabkanimenurunnya kecepataniarus lalu lintas dan kapasitas jalan, sehingga pada jam-jam 
tertentu sering terjadi kemacetan, yang akhirnya berpengaruh terhadap kelancaran arus lalu lintas 
dan kinerja di ruas jalan ini. salah satunya jalan Urip Sumoharjo. 

Ruas jalan urip sumoharjo merupakan pusat perdagangan dan perkantoran dimana selama ini 
terkesan sulit menyelesaikan persoalan parkir, apalagi terdapat pusat perkantoran yang dapat 
membuat membuat kemacetan. tingkat pelayanan yang tidak stabil, dalam artian banyak terdapat 
hambatan samping pada ruas jalan khususnya pada jalan urip sumoharjo kota makassar, sehingga 
menyebabkan kemacetan. Kemacetan yang sering terjadi di jalan urip sumoharjo terutama pada jam-
jam sibuk merupakan salah satu permasalahan yangitimbul. 

Tujuan Penelitian 

• Mengetahuilberapalbesar hambatanlsamping di ruas jalan Urip Sumoharjo 
• Mengetahuiipengaruhthambatantsampingtterhadaplkinerjalruasijalan UripiSumoharjo 

Pengertian Jalan 

MenurutlMKJI 1997, jalanlperkotaan adalah segmen jalan yang mempunyai perkembangan 
secaralpermanen dan menerusisepanjang seluruh atau hampir seluruh jalan, minimum pada satu sisi 
jalan, apakahlberupa perkembanganllahan ataulbukan. Termasuk jalan dekat pusat perkotaan 
denganipenduduk kurangidari 100.000, maupunljalan daerah perkotaan dengan kurang dari 100.000 
denganlperkembanganlsamping jalanlyang permanenldanimenerus. [10] 

Parameter Arus Lalu lintas 

Parameter arus lalu lintas menurut MKJI 1997 yang merupakan faktor penting dalam 

perencanaanllalullintas adalahlvolume, kecepatan, dan kerapatanllaluilintas [1] 

Volume  

Volume adalahljumlah kendaraan yang melewati satu titiklpengamatan1selamalperiode 

waktultertentu. Volumelkendaraan dihitunglberdasarkantpersamaan: [3] 

Q = N/T 

Q = volume (kend/jam) 

N = jumlahtkendaraan (kend) 

T = waktutpengamatan (jam) 

Kecepatan 

Kecepatanladalahtjarak tempuh kendaraantdibagi waktuttempuh [2] 

V = d/t 

Keterangan: 

V = Kecepatan (km/jam)  

d = jarakltempuh (km) 

     t = waktuttempuh (jam) 

Kerapatan  

Kerapatanladalah jumlahlkendaraan yanglmenempati panjang9jalan yang9diamatildibagi 

panjangljalantyangldiamati tersebut. Kerapatanlsulit untukldiukur1secara1pasti. Kerapatanldapat 

dihitung berdasarkanlkecepatan danlvolume. Hubunganlantaralvolume, kecepatan, danlkerapatan. 

[6] 

From the modeling results, it was obtained that the Greenshiled 

model with the highest coefficient R2 was Monday with R2 = 0.965 with 

the mathematical relationship equation Vs = 33.03 – ( 33.03/ 73.15 ) x D 

and Capacity (c) = 600.33 pcu/hour. Calculation of road capacity results 

(C) = 6732 pcu/hour and LOS C value (DS = 0.45 – 0.74) on Sunday 

while LOS E value (DS = 0.85 -1.00) on Sunday.  traffic volume 

approaches or is at unstable capacity, speeds sometimes stop. 
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D = Q/U 

Keterangan: 

D = Kerapatanllalullintas (kend/km)  

Q = Volumellalullintas (kend/jam)  

      U = Kecepatanllalullintas (km/jam) 

KinerjaiJalan  

Kinerjaljalan menurutlMKJI 1997 merupakanlukuran kuantitatiflyang menjelaskanlkondisi 

perasionallnilai kuantitatifldiartikantdalamlkapasitas, kecepatan9arus9bebas, derajat kejenuhan, 

kecepatanirata-rata, waktuitempuh.Ukuranlkualitatif yanglmenjelaskan operasionalldalam arusllalu 

lintasldan presepsilpengemudi tentangikualitas berkendaraldiartikan dengan tingkat pelayanantjalan 

[5] 

Kapasitas Jalan 

Kapasitasldidefinisikan sebagai9arus maksimum melalui suatu9titik di jalan yang9dapat 

dipertahankan9persatuan jam9pada kondisi9tertentu. Untuk9jalan dua lajur9dua arah, kapasitas 

ditentukanluntuk arusldualarah (kombinasildualarah), tetapiluntuk jalanldenganlbanyakllajur, arus 

dipisahkanlper arahldan kapasitasldi tentukanlperllajur. [8] 

C = CO x FCW x FCSP x FCSF x FCCS 

dengan : 

C              = kapasitas (smp/jam) 

CO               = kapasitasldasar (smp/jam) 

FCW = faktorlpenyesuaianlkecepatan untukllebar jalurllalullintas  

FCSP = faktorlpenyesuaian kecepatanluntuk pemisahlarah 

FCSF = faktorlpenyesuaian kecepatanluntuk hambatanlsamping 

     FCCS = faktorlpenyesuaian kecepatanluntuklukuranlkota  

Derajat Kejenuhan 

Derajat9kejenuhan (DS) didefinisikan9sebagai rasio9arus jalan9terhadap kapasitas, yang 

digunakanlsebagai faktorlutama dalamlpenentuan tingkatlkinerja simpangldan segmenljalan. Nilai 

DS menunjukkanlapakah segmenljalan tersebutlmempunyai masalahlkapasitaslataultidak [7] 

DS =Q/C. 

DS = Derajatlkejenuhan 

Q = Arusllalullintas (smp/jam) 

C = Kapasitas (smp/jam) 

Derajatlkejenuhan merupakanlperbandingan antaralvolume lalullintas 

Kecepatan Tempuh 

MKJIl1997 menggunakanlkecepatan tempuh9sebagai ukuran9utama kinerja segmen9jalan, 
karenalmudah dimengertildan diukur, danlmerupakan masukanlyang pentingluntuk biayalpemakai 
jalanldalam analisislekonomi. [4] Kecepatanltempuh. 

Tingkat Pelayanan Jalan 

Tingkat9pelayanan atau9Level of Service9adalah tingkat9pelayanan dari9suatu jalan9yang 
menggambarkanlkualitas suatuljalan danlmerupakan bataslkondisilpengoperasian [9] 

Hambatan Samping 

Tingkat9hambatan sampingldikelompokkan ke dalam9lima kelas dari yang rendah9sampai 
sangat9tinggi sebagai9fungsi dari frekuensi9kejadian hambatan9samping sepanjang9segmen jalan 
yangldiamati. [5] 

Tabel 1. Kelas 1 HambatanlSamping 

Kelas Hambatan Samping 

(SFC) Kode 
Jumlah Berbobot Kejadian per 200 m per 

jam (dua sisi) 

SangatlRendah VL < 100 

Rendahl L 100 – 299 
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Sedangl M 300 – 499 

Tinggil H 500 – 899 

SangatlTinggi VH > 900 

 
2. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

• Metodelpendekatan surveyllangsung 

• Metodelsurvey  padaljalan dengan cara mengamati dan menghitung kendaran yang melintas 

• Menganalisa9data hasil9pengamatan dengan9menentukan model9trasporasi dan9grafik 

hubunganlarus lalu lintas, kecepatanldan kerapatanlserta membuatlkinerja arusllalullintas 

Instrumen Pengumpulan data 

• Alatltulis, digunakanluntuk mencatatlpada saatlpengambilanldata.  

• Stopwatch, digunakan untuk membatasi waktu pada saat menghitung volume lalu lintas dan 

siklus sinyal lampu merah. 

• Rolllmeter, dapat di gunakan dalam mengukur geometric jalanlsaat pengamnilanldata. 

• Counter, dapat dipakailuntuk menghitunglbanyaknnyalkendaraanldilapangan. 

• Kamera digital / smartphone, digunkanluntuk mengambillgambar danldokumentasildilapangan. 

• Laptop, digunakanluntuk mengolahldata yang lsudah diperolehldari hasil surveyldilapangan. 

• Tabellformulir pengambilanldata, yangldapat digunakanluntuk mengisilperhitunganljumlah 

kendaraan 

Metode pengumpulan data 

Pengumpulan9data dilapangan9harus dilakukan9dengan cara9seteliti mungkin9agar diperoleh9data 

akuratldan memenuhi. Datalyang akanldiperoleh terdirildari: 

• Surveilvolume lalullintas 

Surveildilakukan denganlcara menghitung langsungljumlah kendaraanlyang melewatiltitik 

pengamatanldengan menggunakanlcounter. Surveildilakukan olehldua surveyorlpadaltitik 

pengamatanluntuk setiaplarah lalullintas, dimanalsetiap surveyorlakan menghitung tiap jenis 

kendaraanlberdasarkan klasifikasilkendaraan. 

• Survei waktultempuh 

Surveiiwaktu tempuhidilakukan denganicara manualidengan mengukuriwaktu tempuhijarak 

tertentu9yang dilakukan9berkali-kali untuk9mendapatkan kecepatan9rata ratanya. Untuk 

waktuitempuh kali ini dilakukan dengan jarak 100 meter lintasan. Saat kendaraanimenyentuh 

garis 0 bersamaanldengan memulailpencatatan waktulmenggunakan stopwatchldanlsetelah 

melewatilgaris 100 meterlmaka pencatatanlwaktu dilberhentikan. 

• Survei hambatan samping 

Survei9hambatan samping9dilakukan dengan cara menghitung langsung setiap9tipe 

kejadian/jam/meter9pada lajur jalan yang9diamati. Tipe kejadian digolongkan9menjadi 

sebagailberikut: 

➢ Jumlahlpejalan kakilberjalan ataulmenyeberang sepanjanglsegmenljalan. 

➢ Jumlahlkendaraan terhentilataulparkir. 

➢ Jumlahlkendaraan bermotorlyang masukldan keluarldari lahanlsampingljalan. 

➢ Aruslkendaraan yanglbergerakllambat, yaitularus total (Kend/Jam) darilsepeda, becak, 

pedati, traktorldanlsebagainya. 

➢ KondisilGeometriklJalan 

➢ Dalamlpenelitian ini, untuklmendapatkan datalgeometrik dilakukanldenganlmelakukan 

pengukuranllangsung diilapangan. 
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Metode Analisis 

Perhitunganlhambatan samping, kapasitas ruasljalan, derajatlkejenuhan, tingkatlpelayanan ruasljalan 

yangldilakukan denganlberpedoman kepadalproses perhitunganlyang adalpada MKJIl1997. Berikut 

rumusldari : 

• Hambatan Samping 

SFC = PED + PSV + EEV + SMV 

• Arusllalu lintas 

Q = HV+emp MCxMC) 

• Kecepatan 

V = s/t 

• Kepadatan 

Q = n/l 

• Kapasitasljalan 

C = Co x Fcw x FCsp x FCsf x FCcs 

• Derajat Kejenuhan 

DS = Q/C 

• Metodelanalisa regresi 

Adalahlanalisa statisticlyang digunakan untuk membentuk modellhubungan antaralvariabel 

(dependen;resoden;y) dengan9salah satu lebih9variabel bebas ( independen predictor; x). 

bentuklpersamaan regresilsebagailberikut 

𝑏 =  
𝑛 ∑ 𝑥1 𝑦1 − ∑ 𝑥1 ∑ 𝑦1

𝑛 ∑ 𝑥12 − (∑ 𝑥12)
 

Y=a+b.x  

 

 

3. Hasil dan Pembahasan   

Hasil 

Data Gemotrik jalan 

Datalgeometric jalanladalah data pada segemen jalan yangldiamati, dimanaldata ini merupakanidata 

primer yang didapat dari pengukuran geometric jalan secara langsung. Data ruas jalan pada lokasi 

survey sebagai berikut: 

• TipelLajur 4 Jaluridua arahltebagi (4/2D) 

• Lebarlmasing masingljalan 3,5m 

• Pemisahlarahldibatasilolehimedianljalan 

• Pemisah lajur berupa marka garis putus - putus 

• KondisilPerkerasaniBaik 

• BahuiJalanl1,5m 

• Median Jalan 1 m 

Pembahasan  

Volume lalu lintas 

Darildata hasillsurvei volumellalu lintaslyang telahldilakukan, selanjutnya melakukan analisa 

volumellalu lintasldengan langkah-langkahlsebagailberikut : 

Darildata survei lalu lintas yang dilakukan dengan interval waktu 15 menit kemudian dijumlahkan 

untuk memperoleh data volume lalu lintas dalam kend/jam. 

Menentukanlnilai ekivalensilmobillpenumpang (emp) untuklmasing-masingltipe kendaraan. Dari 

perhitunganlsebelumnya akanldiperoleh arusltotal darilsemua jenislkendaraan perljam. Kemudian 

darilarus totalltersebut dibagildua untuklmendapatkan besarnyalarus lalullintas perllajur (kend/jam). 

Kemudianlmenyesuaikan nilailemp  
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Contoh : 

 AruslTotal (kend/jam)  = 6185 

  Arusllalu lintaslperllajur = 6185/2 = 3092,5 

Maka, nilailemp HV = 1,2 danlemp Mc = 0,25 

Setelahlmenentukan nilailemp, kemudianlarus lalu lintas dalam satuan kend/jam dikonversi ke dalam 

satuan9smp/jam denganlcara mengalikan9jumlah kend/jam9dengan nilai9emp. Hasil perhitungan 

konversilsatuan kend/jamlmenjadilsatuanlsmp/jam . 

 
Tabel 2 RekapitulasilVolume Lalullintas 

 

Lokasi Hari Waktu 
Volume maksimum 

smp/jam 
 

Bawakaraeng - Urip 

Sumoharjo - 

Fly over 

Minggu 17.00-18.00 2385.65  

Senin 17.00-18.00 3271.35  

Fly Over – Jalan Urip 

Sumoharjo - Bawakaraeng  

Minggu 17.00-18.00 2347.4  

Senin 07.00-08.00 3004.2 
 

 
Darilhasil analisisltableldidapatkanlhasil padallokasi Bawakaraeng – Urip Sumoharjo – Fly over  hari 

mingguljam 17.00 – 18.00 volumelmaksimum sebesarl2385.65 smp/jam, harilsenin sebesar 3271.35 

smp/jamldan lokasilFly over  - urip sumoharjo – bawakaraenglpada harilmingguljam 17.00- 18.00 

sebesar 2347.4 smp/jamldan harilsenin 3004.2 smp/jam 

Perhitungan Hambatan Samping (SF) 

Dari9data hambatan9samping yang9dilakukan dengan9interval waktu 15 menit kemudian 

dijumlahkanluntuk memperolehldata kejadianlhambatan sampinglper 200 m perljam. 

Contohlperhitungan kejadianlhambatan sampinglpada harilMinggu, RuaslJalan Bawakaraeng - 

Urip Sumoharjo – Fly overlpada pukull07.00-08.00 

Mengalikanlfrekuensi kejadianlhambatan sampingldengan bobotlrelatif dari masing-masingltipe 

kejadianlhambatan samping tersebut. Berikut merupakan contohlperhitungan hambatanlsamping 

berbobot : 

PED = 48 x 0,5 = 24 

PSV = 7   x 1 = 7 

EEV = 55 x 0,7 = 38.5 

SMV = 321 x 0,4 = 128.4 

            Totallfrekuensilberbobot = 197.9 

Hasillperhitungan diketahuilbesarnya hambatanlsamping danlkelas hambatanlsamping padalruas 

jalan Bawakaraeng - Urip Sumoharjo – Fly over tergolonglkelas hambatanlsamping (SFC) rendah 

(L). 

Kejadianlhambatan sampingltertinggi terjadilpada harilsenin pukul 16.00 – 17.00 dengan 309 

kejadianlberbobot perl200 m perljam denganlkelas Hambatanlsamping (SFC) sedang (M). 

Kapasitas Jalan 
Tabel  3 KapasitaslJalan 

Kapasitas Dasar Faktor penyesuaian untuk kapasitas jalan Kapasitas 

CO Fcw FCsf FCsp FCcs C 

1650 x 2 = 3300 1 1 1.02 1 3366 
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• Kapasitasldasar Co. dapatldiketahui kapasitarldasar jalan (4U/D) sebesar 1650 

• Faktorlpenyesuaian untuk lebar lalulintas Fcw (4U/D) yang mempunyai lebar jalur 

efektif (CW) sebesar 7.00 denganllebar lajur 3,5 m makalnilai Fcw 1 

• Faktor penyesuian kapasitas untuk pemisah arah FCsp untuk jalan (4U/D) dengan 

nilainya 1 

• Untuk factor penyesuain untuk hambatan samping FCsp pada jalan (4U/D) dengan 

nilainya 1.02 

• Untuk factor penyesuaian kapasitas ukuran kota (FCcs) kota makassar maka nilainya 1 

 

Derajat Kejenuhan dan tingkat pelayanan jalan  

 
Tabel 4 PerhitunganlDerajat KejenuhanlJalan Bawakaraeng - Urip Sumoharjo – Fly over, harilminggu 

 

 
Tabel 5 PerhitunganlDerajat KejenuhanlFly over – Urip Sumoharjo - Bawakaraeng, hari minggu (kota 

makassar) 

waktu 

1 

Total 

(Q) 

smp/jam 

Kapasitas 

(C) 

smp/jam 

Derajat 

kejenuhan 

(DS) 

Tingkat 

Pelayanan 

(SFC) 
2 3 (2)/(3) 4 

07.00 - 08.00 1678.15 3366 0.50 C 

08.00 - 09.00 1805.65 3366 0.54 C 

11.00 - 12.00 2178.55 3366 0.65 C 

12.00 - 13.00 2181.55 3366 0.65 C 

16.00 - 17.00 2295.15 3366 0.68 C 

17.00 - 18.00 2347.4 3366 0.70 C 

Tabel 6 PerhitunganlDerajat KejenuhanlJalan Bawakaraeng - Urip Sumoharjo – Fly over, hari senin (kota 

makassar) 

 

Waktu Total (Q) 

smp/jam 

Kapasitas 

(C) smp/jam 

Derajat 

kejenuhan 

(DS) 

Tingkat 

Pelayanan 

(SFC) 

2 3 (2)/(3) 4 

07.00 - 08.00 2708.2 3366 0.80 D 

08.00 - 09.00 2308.15 3366 0.69 C 

Waktu Total (Q) 

smp/jam 

Kapasitas (C) 

smp/jam 

Derajat kejenuhan 

(DS) 

Tingkat Pelayanan 

(SFC) 

2 3 (2)/(3) 4 

07.00 - 08.00 1300.95 3366 0.38 B 

08.00 - 09.00 1723.6 3366 0.51 C 

Waktu Total (Q) 

smp/jam 

Kapasitas (C) 

smp/jam 

Derajat kejenuhan 

(DS) 

Tingkat Pelayanan 

(SFC) 

11.00 - 12.00 2314.15 3366 0.69 C 

12.00 - 13.00 2337.5 3366 0.69 C 

16.00 - 17.00 2289.3 3366 0.68 C 

17.00 - 18.00 2385.65 3366 0.71 C 
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11.00 - 12.00 2601.6 3366 0.77 D 

12.00 - 13.00 2680.05 3366 0.80 D 

16.00 - 17.00 2838.65 3366 0.84 D 

17.00 - 18.00 3271.35 3366 0.97 E 

Tabel 7 PerhitunganlDerajat KejenuhanlFly over – Urip sumoharjo - Bawakaraeng, harilsenin (kota 

makassar) 

Waktu Total (Q) 

smp/jam 

Kapasitas 

(C) smp/jam 

Derajat 

kejenuhan 

(DS) 

Tingkat 

Pelayanan 

(SFC) 

2 3 (2)/(3) 4 

07.00 - 08.00 3004.2 3366 0.89 E 

08.00 - 09.00 2726.2 3366 0.81 D 

11.00 - 12.00 2520.9 3366 0.75 D 

Waktu Total (Q) 

smp/jam 

Kapasitas (C) 

smp/jam 

Derajat kejenuhan 

(DS) 

Tingkat Pelayanan 

(SFC) 

12.00 - 13.00 2339.2 3366 0.69 D 

16.00 - 17.00 2550.2 3366 0.76 D 

17.00 - 18.00 2744.4 3366 0.82 D 

 

Darilhasil perhitunganldidapat nilailderajatlkejenuhan (DS) padalruasljalan Bawakaraeng - Urip 

Sumoharjo – Fly over sebesar  0.97lpada harilsenin pukul 17.00-18.00. DanlDerajatlKejenuhan 0.89 

padalhari seninlpukul 07.00-08.00 jalurlFly over – Urip Sumoharjo - Bawakaraeng. Berdasarkan 

table 2.9ltentang karakteristikltingkat pelayananlmenunjukkan bahwalruas jalan ini beradalpada 

tingkatlpelayanan E (denganlnilai DS = 0.85 – 100) dimana lvolume lalulintas mendekati ataulberada 

padalkapasitas tidaklstabil, kecepatanlterkadanglterhenti. 

Hubungan hambatan samping (SF) dengan derajat kejenuhan (DS) 

Denganlalat bantulprogram microsoftlexcel didapatkanlgrafik hubunganlhambatan samping 

(SF)ldengan derajatlkejenuhan (DS), dapatldilihat padaltable 8 dan table 9 

 
Tabel 8  Jalan Bawakaraeng - Urip Sumoharjo – Fly over, hari senin (kota makassar) 

Jam Hambatan 

samping (SF) 

Derajat 

kejenuhan 

(DS) 

Total 

X Y (XY) 

07.00 - 08.00 152 0.80 122.30 

08.00 - 09.00 171.1 0.69 117.33 

11.00 - 12.00 149.4 0.77 115.47 

12.00 - 13.00 212.2 0.80 168.96 

16.00 - 17.00 226.6 0.84 191.10 

17.00 - 18.00 166.2 0.97 161.53 

Total 1077.5 4.87 876.68 
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Tabel 9 Fly over – Urip sumoharjo - Bawakaraeng, hari senin (kota makassar) 

Jam Hambatan 

samping (SF) 

Derajat 

kejenuhan 

(DS) 

Total 

X Y (XY) 

07.00 - 08.00 271 0.89 271.89 

08.00 - 09.00 235.8 0.81 236.61 

11.00 - 12.00 250 0.75 250.75 

12.00 - 13.00 301.5 0.69 302.19 

16.00 - 17.00 300.9 0.76 301.66 

17.00 - 18.00 229.7 0.82 230.52 

Total 1588.9 4.72 1593.62 

 

Dari perhitungan yang didapatkan dan dari grafik, untuk arah untuk arah Urip - Fly Over hari 

minggu didapat nilai R² niali 0,472 pada ruas Urip Sumoharjo, arah Fly Over – Urip  hari minggu 

didapat nilai R² sebesar 0,642  pada ruas Urip Sumoharjo, dan arah Urip - Fly Over hari senin didapat 

nilai R² sebesar 0,007 pada ruas Urip Sumoharjo, arah Fly Over -  Urip hari minggu didapat nilai R² 

sebesar 0,206  pada ruas Urip Sumoharjo,Pengaruh hambatan samping terhadap derajat kejenuhan 

terbesar adalah 64.2% pada hari minggu, sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Tabel 10 Rekapitulasi Nilai Hubungan Regresi Linier Sederhana SF dengan DS sebelum penanganan. 

Lokasi Arah Hari Nilai r Nilai R² Prosentase 

(%) 

R² x 100% 

Urip 

Sumoharjo 

Urip - Fly Over Minggu 0.69 0.472 47.2 

Senin 0.084 0.007 0.7 

 Fly Over- Urip Minggu 0.80 0.642 64.2 

Senin 0.454 0.206 20.6 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1 Hubungan Hambatan Samping (SF) dengan Derajat Kajenuhan (DS) Minggu 
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Grafik 2 Hubungan Hambatan Samping (SF) dengan Derajat Kajenuhan (DS) Senin 
 

 

4.  Kesimpulan  

Darilhasil penelitianldiperoleh nilailkoefisienldeterminasi (R2). Padaljalan UriplSumoharjo kota 

Makassarldidapat nilailR² sebesarl0,472 untuklarah Urip - Fly Overlhari mingguldan padalruas Urip 

Sumoharjo, arah Fly Over – Urip hari minggu didapat nilai R² sebesar 0,642, di mana nilai R2 

memehunilPengaruhlHambatan Sampinglterhadap kinerjaljalanlberhubungan. 

Berdasarkan0kelas1hambatan1samping (MKJI, 1997) pada ruas1jalan Bawakaraeng – Urip 

Sumoharjo – Fly overltergolong Rendah (L = 100-299). Kelas1hambatan1samping yangltergolong 

Sedang (M = 300-499) terjadi pada pukul 12.00-13.00 dan 16.00-17.00. pada jam tersebut terlihat 

banyaknya kendaraan yang berhenti di bahu jalan.  

Nilai1derajat kejenuhan (DS) pada ruas1jalan1Bawakaraeng - Urip Sumoharjo – Fly1over sebesar 

0.97 pada1hari senintpukul 17.00-18.00 menunjukkan bahwa ruas jalan ini berada pada tingkat 

pelayanan E (dengantnilai DS = 0.85 – 100) dimana1volume1lalu lintas mendekati atautberadatpada 

kapasitasttidak stabil, kecepatantterkadangtterhenti. Karena tingginya Q (arus lalu lintas) dan 

kecilnya C (kapasitas) maka didapatkan hasil hambatan samping yang Medium pada jalan tersebut. 
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